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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dinamika psikologis pernikahan pasangan 

berbeda agama dapat dilihat dinamika psikologisnya yang ditinjau dari beberapa 

aspek yaitu : 

1. Konflik yang dialami dalam pernikahan beda agama meliputi, penentuan 

agama anak, pemilihan sekolah anak, ditempati doa lingkungan, memaksakan 

agama anak, dan relasi dengan keluarga dan lingkungan. 

2. Penyelesaian konflik yang tepat dapat terjadi dalam pernikahan beda agama 

apabila suami istri mampu mengindahkan komitmen yang telah disepakati 

bersama, mampu menjalin komunikasi antar pribadi yang baik dengan 

bernegosiasi, kompromi, collaboration, accommodation, tidak menarik diri 

dan mampu menyelesaikan dengan cara bertatap muka ketika terjadi konflik 

3. Menyelesaikan konflik dengan cara humor dan menggunakan kebiasaan yang 

romantis dapat dilakukan pada pernikahan beda agama guna mencairkan 

ketegangan yang sedang dialami. Ternyata dalam pernikahan beda agama ada 

kemungkinan salah seorang anaknya menjalin hubungan dengan pasangan 

beda agama. 

4. Aspek psikologis yang ditemui yakni a) aspek afektif yaitu merasa sedih dan 

kecewa karena keadaaan rumah tangga yang tidak sesuai dengan harapan, 

serta malu kepada masyarakat dan keluarga besar. b) Aspek kognitif yaitu 

dapat berfikir positif dan yakin bahwa bisa membentuk keluarga yang bahagia 

tanpa memandang perbedaan agama. c) Aspek psikomotor, cara penyelesaian 
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konflik atau permasalahan yaitu dari salah satu pihak ada yang mengalah dan 

dalam hal ini istrilah yang cenderung bisa lebih mengalah untuk menghindari 

pertengkaran agar tetap bisa mempertahankan keutuhan rumah tangga masing- 

masing subyek. 

5. Komunikasi dengan pasangan, bahwa sebagian besar subyek komunikasi yang 

terjalin dengan pasangan masih bisa berjalan lancar,meskipun sering terjadi 

konflik didalam rumah tangganya, tetapi berbeda dengan pasangan subyek SK 

dan subyek AH komunikasi yang terjalin tidak selancar dulu. 

6. Komunikasi dengan anggota keluarga yang lain sebagian besar subyek tidak 

lancar, dikarenakan faktor ketidak setujuan perkawinan dan permasalahan 

berganti agama. 

7. Komunikasi dengan masyarakat, semua subyek masih bisa menjalin 

komunikasi yang baik dengan anggota masyarakat, walaupun anggota 

masyarakat ada yang mencibir keadaan rumah tangga subyek penelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang telah 

diperoleh, maka pada kesempatan ini peneliti dapat memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi subyek yang melakukan pernikahan berbeda agama. 

Pasangan sebaiknya tidak membuat suatu perbedaan diantara mereka 

menjadi suatu permasalahan yang dapat memicu suatu pertengkaran, karena 

tidak semua orang bisa menerima keputusan tersebut terutama keluarga besar. 

Tidak terlalu merespon atau terpengaruh dari persepsi pihak luar yang dapat 

memicu terjadinya perselisihan antar pasangan atau anggota keluarga. 
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2. Bagi masyarakat 

Sebaiknya anggota masyarakat dapat memberikan masukan yang 

positif kepada keluarga subyek agar mereka bisa melaksanakan kehidupan 

didalam rumah tangga dengan lebih baik lagi. Dan masyarakat dapat 

menerima perbedaan yang terjadi di lingkungannya karena kondisi masyarakat 

yang majemuk. 

3. Bagi pemerintah 

Pemerintan Indonesia sudah semestinya mengkaji serta perlua adanya 

pembaruan peraturan atau perundang – undangan tentang penikahan lintas 

agama, karena kondisi negara Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dan 

agama.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengungkap fenomena lain 

didalam pernikahan beda agama terkait problem dan konflik secara pribadi. 
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